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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup halal dan sertifikasi halal
terhadap keputusan pembelian produk makanan melalui pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Kajian dilakukan dengan menelaah 30 artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020
hingga 2024, yang diperoleh dari basis data Google Scholar. Hasil analisis menunjukkan bahwa
gaya hidup halal berkontribusi dalam membentuk pola konsumsi konsumen Muslim yang
berorientasi pada nilai-nilai kehalalan, etika, dan keberlanjutan. Sementara itu, sertifikasi halal
berperan sebagai alat validasi yang meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk
makanan. Meskipun mayoritas studi mendukung adanya hubungan positif antara kedua variabel
tersebut dengan keputusan pembelian, terdapat pula perbedaan hasil yang dipengaruhi oleh faktor
kontekstual seperti lokasi geografis, usia, serta pendekatan metodologis. Temuan ini memberikan
implikasi praktis bagi pelaku industri makanan halal dalam merancang strategi pemasaran berbasis
nilai dan kepercayaan, serta mendorong regulator untuk meningkatkan literasi dan akses terhadap
sertifikasi halal. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang perilaku
konsumen Muslim dan pentingnya pendekatan integratif dalam studi konsumsi halal.

Kata Kunci: Gaya Hidup Halal, Sertifikasi Halal, Keputusan Pembelian, Produk Makanan,
Systematic Literature Review.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of halal lifestyle and halal certification on food product
purchase decisions through the Systematic Literature Review (SLR) approach. The study was
conducted by examining 30 scientific articles published between 2020 and 2024, obtained from the
Google Scholar database. The results of the analysis show that the halal lifestyle contributes to
shaping Muslim consumer consumption patterns that are oriented towards halal, ethical, and
sustainability values. Meanwhile, halal certification acts as a validation tool that increases
consumer confidence in food products. Although the majority of studies support a positive
relationship between the two variables and purchasing decisions, there are also differences in
results influenced by contextual factors such as geographic location, age, and methodological
approaches. These findings provide practical implications for halal food industry players in
designing value- and trust-based marketing strategies, as well as encouraging regulators to
increase literacy and access to halal certification. Theoretically, this study enriches the
understanding of Muslim consumer behavior and the importance of an integrative approach in the
study of halal consumption.

Keywords: Halal Lifestyle, Halal Certification, Purchase Decision, Food Products, Systematic
Literature Review.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, mencapai
lebih dari 241 juta jiwa atau sekitar 87% dari total populasi nasional per akhir tahun 2022
(Badan Pusat Statistik, 2022). Kondisi ini menempatkan Indonesia sebagai pasar potensial
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terbesar untuk produk halal, khususnya dalam sektor makanan dan minuman (Qoniah,
2022). Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konsumsi yang
sesuai syariat, gaya hidup halal (halal lifestyle) berkembang menjadi tren yang tidak hanya
merefleksikan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama, tetapi juga menjadi representasi
identitas, kesehatan, dan etika konsumsi masyarakat Muslim modern (Azizah et al., 2024;
Fitriyani et al., 2023)

Gaya hidup halal mencakup pola konsumsi yang mempertimbangkan kehalalan serta
kebaikan (thayyib) dari produk yang dikonsumsi, meliputi aspek bahan, proses produksi,
hingga distribusi (Igbal & Kusumawardhani, 2023). Di sisi lain, sertifikasi halal menjadi
simbol legalitas dan jaminan bahwa suatu produk telah sesuai dengan prinsip dan standar
syariat yang berlaku. Sertifikasi ini berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
dan keamanan konsumen (Abhinaya & Setyawan, 2024; Saputra & Jaharuddin, 2022).

Namun, meskipun gaya hidup halal dan sertifikasi halal diakui sebagai dua faktor
penting dalam perilaku konsumsi Muslim, masih terdapat ketidaksesuaian antara tingkat
kesadaran konsumen dan perilaku aktual pembelian. Penelitian Pambudi & Nadia (2024)
menunjukkan bahwa meskipun konsumen menyadari pentingnya produk halal, mereka
tetap mengonsumsi produk kekinian yang belum tersertifikasi halal. Hal ini menunjukkan
bahwa keputusan pembelian tidak semata ditentukan oleh religiositas atau kesadaran halal,
melainkan juga dipengaruhi oleh variabel lain seperti harga, tren, dan persepsi risiko
(Budiman, 2020; Tamara, 2022).

Pertumbuhan industri halal secara global, yang pada tahun 2019 mencapai US$2,2
triliun dengan kontribusi Indonesia sebesar US$144 miliar (Fitriyani et al., 2023),
memperkuat urgensi kajian terhadap dua variabel utama tersebut gaya hidup halal dan
sertifikasi halal sebagai determinan keputusan pembelian. Terlebih lagi, transformasi
perilaku konsumen yang makin religius, sadar kesehatan, dan kritis terhadap kualitas
mendorong perlunya pendekatan sistematik dalam memahami fenomena ini secara lebih
komprehensif (Amani et al., 2024).

Secara teoritis, gaya hidup halal merupakan manifestasi dari nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari, mencakup konsumsi produk yang halal dan thayyib. Menurut
(Azizah et al., 2024), gaya hidup dapat dikenali melalui aktivitas, minat, dan opini
seseorang yang kemudian mencerminkan pola konsumsi merekan(Putri, 2018). Dalam
konteks konsumen Muslim, gaya hidup halal menjadi faktor personal yang berperan dalam
proses evaluatif pengambilan keputusan pembelian (Dewi & Gunanto, 2023).

Sementara itu, sertifikasi halal adalah jaminan tertulis dari lembaga resmi bahwa
suatu produk telah melalui proses audit dan verifikasi syariat, mulai dari bahan baku
hingga distribusi (Saputra & Jaharuddin, 2022). Sertifikasi ini menjadi instrumen penting
dalam mempengaruhi preferensi konsumen dan meningkatkan loyalitas terhadap merek
yang dinilai patuh syariat (Simbolon, 2023; Tamara, 2022).

Banyak studi telah membuktikan adanya pengaruh signifikan antara gaya hidup halal
dan sertifikasi halal terhadap keputusan pembelian. Azizah et al. (2024) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang menerapkan gaya hidup halal memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk membeli produk bersertifikat halal. Penelitian oleh Lucky (2020) dan Rido & Hadi
Sukmana (2021) juga menegaskan pentingnya sertifikasi halal dalam meningkatkan omzet
dan loyalitas konsumen UMKM.

Namun, tidak semua hasil penelitian menunjukkan konsistensi. Mutiah & Muchtasib
(2024) menemukan bahwa kesadaran halal tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, berbeda dengan Tamara (2022) yang menunjukkan sebaliknya.
Penelitian oleh Budiman (2020) juga menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus, seperti
produk herbal, sertifikasi halal tidak berpengaruh signifikan, mengindikasikan adanya



peran mediasi dari variabel lain seperti kepercayaan merek atau loyalitas konsumen. Rifali
et al. (2022) bahkan menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, seperti masa pandemi,
citra halal produk bisa lebih menentukan dibandingkan sertifikasi formal itu sendiri. Hal
ini menegaskan pentingnya pemahaman terhadap konteks sosial dan ekonomi dalam
menafsirkan pengaruh gaya hidup halal dan sertifikasi halal terhadap perilaku konsumen.

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian mengenai gaya hidup halal dan
sertifikasi halal, sebagian besar masih bersifat lokal, terfragmentasi, dan berfokus pada
satu dimensi kontekstual tertentu, seperti segmen usia atau wilayah geografis (Sukmana,
2025). Belum banyak studi yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam satu
kerangka konseptual yang utuh, apalagi dengan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Pendekatan ini penting untuk merangkum temuan empiris, mengidentifikasi pola,
kontradiksi, serta kesenjangan metodologis dan teoritis yang ada dalam literatur
(Novitasari, 2024; Wulandari, 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian sistematis terhadap
literatur yang membahas pengaruh gaya hidup halal dan sertifikasi halal terhadap
keputusan pembelian produk makanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh gaya hidup halal terhadap keputusan pembelian, mengkaji peran sertifikasi halal,
mengidentifikasi pola-pola temuan yang konsisten maupun kontradiktif, serta memberikan
arahan teoretis dan praktis untuk pengembangan strategi pemasaran produk makanan halal
dan arah penelitian di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), yaitu
metode kajian ilmiah yang bertujuan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan
seluruh hasil penelitian yang relevan dengan topik tertentu menggunakan pendekatan yang
sistematis dan terencana (Page & Moher, 2017). Metode SLR dipilih karena mampu
menyajikan pemetaan literatur secara menyeluruh serta menyintesis temuan penelitian
secara terstruktur untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditentukan (Page et
al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis bagaimana gaya hidup
halal dan sertifikasi halal memengaruhi keputusan pembelian produk makanan melalui
analisis berbagai literatur ilmiah. Berdasarkan tahap seleksi sistematik menggunakan
metode PRISMA yang dapat dilihat pada gambar 1, diperoleh sebanyak 30 artikel dari
database Google Scholar yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024. Artikel-artikel
tersebut dianalisis secara tematik dengan mengelompokkan temuan ke dalam beberapa
variabel utama, yaitu gaya hidup halal, sertifikasi halal, dan keputusan pembelian produk
makanan.
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Gambar 1 Diagram PRISMA
1. Gaya Hidup Halal dan Pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian

Gaya hidup halal mencerminkan prinsip konsumsi yang berorientasi pada syariat
Islam, dengan menekankan pada nilai-nilai kehalalan, etika, dan keberlanjutan dalam
setiap aktivitas konsumsi. Studi oleh Azizah et al. (2024) dan Dewi & Gunanto (2023)
menunjukkan bahwa gaya hidup halal telah menjadi salah satu faktor penting yang
mendorong niat beli produk halal, terutama di kalangan generasi muda. Hal ini sejalan
dengan temuan yang menunjukkan bahwa konsumen yang menerapkan gaya hidup halal
cenderung melakukan penilaian lebih kritis terhadap komposisi, proses produksi, dan
dampak sosial dari produk yang mereka konsumsi.

Namun demikian, tidak semua studi menunjukkan hasil yang seragam. Beberapa
penelitian, seperti oleh Mutiah & Muchtasib (2024), tidak menemukan pengaruh
signifikan dari gaya hidup halal terhadap keputusan pembelian, khususnya di wilayah
perkotaan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa variabel gaya hidup halal cenderung
dipengaruhi oleh faktor kontekstual, seperti tingkat pemahaman keagamaan, demografi,
dan eksposur informasi halal di lingkungan sosial.

2. Sertifikasi Halal sebagai Instrumen Kepercayaan Konsumen

Sertifikasi halal berperan sebagai indikator kredibilitas dan jaminan kehalalan
produk yang dikonsumsi (Waharini & Purwantini, 2018). Studi yang dianalisis dalam
kajian ini secara konsisten menunjukkan bahwa sertifikasi halal memengaruhi
kepercayaan dan keputusan pembelian konsumen. Penelitian oleh Rido & Hadi Sukmana
(2021), Fitriyani et al. (2023), dan Lucky (2020) membuktikan bahwa adanya sertifikasi
halal secara signifikan meningkatkan keyakinan konsumen terhadap kualitas produk dan
menjadi salah satu pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan pembelian.
Sertifikasi tersebut dipandang tidak hanya sebagai bentuk kepatuhan terhadap peraturan,
tetapi juga sebagai alat untuk mengurangi ambiguitas konsumen terhadap status kehalalan
suatu produk, khususnya pada produk-produk olahan atau makanan kemasan. Dalam
konteks UMKM, sertifikasi halal turut berkontribusi dalam membangun reputasi usaha
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dan memperluas jangkauan pasar.
3. Kombinasi Gaya Hidup Halal dan Sertifikasi Halal dalam Mempengaruhi
Keputusan Pembelian

Beberapa studi menunjukkan bahwa gaya hidup halal dan sertifikasi halal dapat
memberikan pengaruh simultan terhadap keputusan pembelian. Konsumen yang memiliki
tingkat religiusitas dan kesadaran halal yang tinggi cenderung semakin selektif dalam
memilih produk yang tidak hanya sesuai dengan nilai-nilai gaya hidup mereka, tetapi juga
telah melalui proses sertifikasi resmi (Abhinaya & Setyawan, 2024; Islah, 2022). Dalam
kasus tertentu, seperti pada generasi muda Muslim di wilayah urban, preferensi terhadap
produk halal dipengaruhi oleh keselarasan antara gaya hidup individu dan kepercayaan
terhadap kehalalan produk. Herindar et al. (2020) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut
dapat diperkuat oleh variabel perantara seperti minat beli dan nilai-nilai religiusitas yang
tertanam kuat.

Namun demikian, dominasi salah satu variabel baik gaya hidup maupun sertifikasi
dapat bervariasi tergantung konteks sosial dan karakteristik populasi. Misalnya, pada
konsumen di kawasan pedesaan, nilai-nilai gaya hidup yang berbasis keagamaan lebih
berpengaruh, sedangkan di lingkungan urban yang lebih terpapar informasi dan media,
keberadaan sertifikasi menjadi faktor dominan.

4. Variasi Temuan Berdasarkan Konteks dan Pendekatan Penelitian

Tinjauan literatur menunjukkan adanya perbedaan hasil antara satu studi dengan
studi lainnya. Faktor-faktor seperti lokasi geografis, usia responden, tingkat pendidikan,
serta metode penelitian (kuantitatif atau kualitatif) memengaruhi hasil temuan. Misalnya,
studi berbasis survei cenderung menunjukkan hubungan statistik yang kuat antara variabel
gaya hidup atau sertifikasi dengan keputusan pembelian, sedangkan studi dengan
pendekatan kualitatif banyak menyoroti aspek motivasi, persepsi, dan pengalaman
konsumen dalam konteks sosial yang lebih kompleks. Variasi ini mempertegas bahwa
meskipun terdapat kecenderungan umum mengenai pentingnya gaya hidup halal dan
sertifikasi halal, implementasinya dalam praktik pembelian tetap bersifat situasional dan
dipengaruhi oleh banyak variabel pendukung.

Implikasi Praktis dan Teoretis

Temuan dari kajian ini memberikan kontribusi penting secara praktis dan teoretis.
Bagi pelaku industri makanan, integrasi antara nilai-nilai gaya hidup halal dan upaya
memperoleh sertifikasi halal merupakan strategi penting untuk memperkuat posisi pasar
dan membangun kepercayaan konsumen. Regulator seperti BPJPH dan MUI juga
diharapkan untuk memperluas sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya sertifikasi
halal, khususnya pada sektor UMKM yang masih memiliki keterbatasan literasi halal.
Secara teoretis, hasil kajian ini memperluas pemahaman mengenai perilaku konsumen
Muslim dan pentingnya pendekatan integratif antara aspek religius, psikografis, dan
institusional dalam membentuk keputusan pembelian.

KESIMPULAN

Gaya hidup halal dan sertifikasi halal merupakan dua faktor penting yang
memengaruhi keputusan pembelian produk makanan di kalangan konsumen Muslim. Gaya
hidup halal tercermin dari kesadaran dan preferensi konsumen terhadap produk yang
sesuai dengan nilai-nilai syariat Islam, sedangkan sertifikasi halal berfungsi sebagai alat
validasi yang meningkatkan kepercayaan terhadap kehalalan suatu produk.

Meskipun banyak studi menunjukkan hubungan positif antara kedua variabel
tersebut dengan keputusan pembelian, terdapat pula variasi hasil yang dipengaruhi oleh
faktor kontekstual seperti lokasi geografis, tingkat pendidikan, usia, serta metode



penelitian. Kombinasi antara gaya hidup halal dan sertifikasi halal cenderung memberikan
pengaruh simultan yang lebih kuat terhadap keputusan pembelian, terutama pada
konsumen yang memiliki tingkat religiusitas tinggi.

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa produsen dan pelaku usaha perlu
mengintegrasikan nilai-nilai gaya hidup halal dalam strategi pemasaran serta memastikan
produk mereka bersertifikasi halal guna meningkatkan daya saing dan kepercayaan pasar.
Di sisi lain, secara teoretis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang perilaku
konsumen Muslim dan menyoroti pentingnya pendekatan sistematis serta integratif dalam
mengkaji pengambilan keputusan pembelian produk halal.
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